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The availability of facilities and infrastructure in education is important. 
Without this availability, the ongoing education process will experience 
obstacles. So, this research aims to analyze the conformity between 
regulations for the provision of educational facilities and infrastructure in 
Indonesia with Al-Qur'an standards. The research method used is qualitative 
and a literature study approach presented with thematic interpretation. The 
data in this research was collected using literature study techniques and 
analyzed using Miles and Huberman analysis techniques. The results of this 
research show that the standards for providing educational facilities and 
infrastructure in government regulations in Indonesia are in accordance with 
the concept of the Koran. among them are in accordance with the needs in line 
with the concept of fairness, not being wasteful and not being stingy in Q.S. 
Al-Furqon: 67, utilizing existing resources in the environment is in line with the 
concept of utilizing the results of Allah's creation for living needs in Q.S. An-
Nahl: 80-81, environmentally friendly in line with the concept of prohibiting 
causing damage to the earth in Q.S. Al-A'raf: 56, has obtained permission from 
the authorities in line with the concept of asking permission from the owner 
in Q.S. An-Nur: 27-28, and special attention to disabled students in line with the 
concept of prohibiting ignoring disabled people in Q.S. ‘Abasa: 1-11. The 
government has tried its best to fully realize the provision of educational 
infrastructure in accordance with existing regulatory standards, but there are 
still many challenges that arise in terms of its implementation in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu elemen kunci dalam pembangunan bangsa, 

yang keberhasilannya tidak hanya ditentukan oleh kurikulum dan metode pengajaran, 

tetapi juga oleh ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai (Umkabu 

et al. 2020). Adapun sarana pendidikan mencakup alat dan media pembelajaran, seperti 

buku, alat untuk praktik, dan teknologi. Sedangkan prasarana meliputi infrastruktur 

fisik, seperti ruang kelas, laboratorium, dan perpustakaan. Keduanya memiliki peran 
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vital dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran (Rosnaeni 2019). 

Keterbatasan atau tidak tersedianya sarana dan prasarana dapat menjadi 

penghambat utama dalam menciptakan proses pembelajaran yang optimal, sehingga 

berpotensi meningkatkan kesenjangan pendidikan di masyarakat (Kartini, Sobar, and 

Karyaningtyas 2023). Ketersediaan sarana dan prasarana di suatu lembaga pendidikan 

saat ini juga menjadi pertimbangan masyarakat dalam memandang bagus atau tidaknya 

kualitas pendidikan di lembaga tersebut (Putri 2023). Di Indonesia, standar penyediaan 

sarana dan prasarana pendidikan telah diatur dalam berbagai regulasi dan pemerintah 

juga sudah berusaha semaksimal mungkin untuk mewujudkannya secara merata. 

Namun masih terdapat kesenjangan kualitas sarana prasarana pendidikan, yang mana 

sekolah di kota-kota besar terlihat lebih baik daripada sekolah di desa pedalaman 

(Masrukhan and Sa’diyah 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mita, Virna, dan Saniyatus, hal 

tersebut dikarenakan pemerataan sarana prasarana sekolah di desa masih kurang 

seimbang. Dari 28 sekolah dasar yang diteliti, sebanyak 33% sekolah masih belum 

memiliki pengelolaan sarana prasarana pendidikan yang memadai dan sebagian besar 

sekolah tersebut berada di desa (Wahyuni et al. 2023). Meskipun saat ini telah banyak 

sekolah di desa yang melakukan perubahan dan perbaikan, namun masih terdapat 

banyak kekurangan bila dibandingan dengan kualitas sarana prasarana sekolah dasar di 

kota. Kesenjangan ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti keterbatasan dana 

sedangkan kebutuhan sekolah terus meningkat, dan distribusi guru ideal atau sumber 

daya manusia berkualitas yang kurang merata (Masrukhan and Sa’diyah 2024). 

Berdasarkan laporan data statistik pendidikan tahun 2022/2023 menunjukkan 

bahwa jumlah kelas dengan kondisi baik di jenjang SMK mencapai 69,12%, sedangkan 

jumlah kelas dengan kondisi rusak ringan mencapai 44.74% dan rusak berat 8,70% di 

jenjang SD (Girsang et al. 2023). Kondisi ruang kelas perlu diperhatikan karena akan 

mendukung proses pembelajaran yang efektif dan kondusif. Ruang kelas ini merupakan 

salah satu prasarana sekolah yang penting dalam pembelajaran tatap muka. Selain itu, 

persentase terbesar yaitu sekitar 1,73% sekolah pada jenjang SD tidak memiliki sumber 

air. Jenjang SD juga memiliki persentase kepemilikan toilet yang paling rendah diantara 

jenjang pendidikan lainnya (Girsang et al. 2023). Sumber air dan toilet ini termasuk 

akses sanitasi sekolah yang berpengaruh terhadap peningkatan kualitas kesehatan dan 

kenyamanan peserta didik.  

Meskipun persentase kekurangan tidak terlalu tinggi, namun data-data tersebut 

menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan penyediaan sarana prasarana 

berdasarkan tingkat pendidikan terutama di jenjang SD. Situasi ini mengindikasikan 

adanya ketidaksesuaian antara regulasi ideal yang ditetapkan pemerintah dan 

implementasinya di lapangan. Dalam konteks pendidikan Islam, penyediaan sarana 

prasarana juga harus dilihat dari perspektif agama sebagai landasan konsep agar lebih 

komprehensif dalam meningkatkan mutu pendidikan (Arifin, Afriz, and Andriani 2022). 
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Standar sarana dan prasarana menurut al-Qur’an tidak hanya bertujuan untuk 

mendukung proses pembelajaran secara teknis, tetapi juga harus mencerminkan nilai-

nilai spiritual, moral, dan keadilan sosial. Prinsip ini menuntut agar setiap individu tidak 

memandang latar belakang sosial atau ekonomi, sehingga memiliki akses yang setara 

terhadap pendidikan berkualitas (Fauzi and Yusuf 2024). 

Beberapa penelitian terdahulu yang telah mengangkat tema sarana prasarana 

pendidikan dari sudut pandang al-Qur’an, diantaranya ialah penelitian oleh Nurtuah 

Tanjung yang mengkaji beberapa penafsiran dari ayat-ayat al-Qur’an tentang sarana dan 

prasarana pendidikan Islam (Tanjung 2017), penelitian oleh Darliana Sormin mengkaji 

tentang sarana pendidikan yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur’an dan menyertakan 

penjelasan fungsinya oleh para Mufasir (Sormin and Siregar 2018), dan penelitian oleh 

Akhmad Akromusyuhada yang mengkaji tentang kesesuaian antara prinsip-prinsip 

dalam konsep arsitektur Barat berdasarkan tinjauan Permendiknas RI Nomor 24 Tahun 

2007 dengan konsep arsitektur Islam perspektif al-Qur’an untuk diterapkan pada sarana 

dan prasarana di lembaga pendidikan. 

Selain itu, ada juga penelitian oleh Fatih Alwi dkk. membahas tentang konsep 

sarana dan prasarana pendidikan Islam dalam Q.S. surah At-Taubah ayat 17-18 menurut 

tafsir Al Misbah (Lubis et al. 2023), penelitian oleh Nur Amalina dkk. membahas tentang 

manajemen sarana prasarana pendidikan perspektif al-Qur’an (Azizah, Nu’man, and 

Tolchah 2024), serta penelitian oleh Alfi dkk. membahas tentang urgensi sarana 

prasarana dalam meningkatkan prestasi belajar di era Socienty 5.0 menurut perspektif 

Qur’an surat An-Nahl ayat 68-69 (Ni’amissa’adah, Sya’adah, and Thobroni 2023). 

Namun dalam beberapa kajian tersebut belum ditemukan yang secara spesifik 

menyoroti kesesuaian antara standar penyediaan sarana dan prasarana pendidikan 

dalam regulasi pemerintah dengan prinsip-prinsip al-Qur’an. Gap inilah yang menjadi 

urgensi dari penelitian ini. 

Fokus utama penelitian ini adalah analisis terhadap kesesuaian regulasi 

penyediaan sarana dan prasarana pendidikan di Indonesia dengan standar al-Qur’an. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana regulasi 

penyediaan sarana dan prasarana pendidikan di Indonesia telah sesuai dengan nilai-nilai 

yang terkandung dalam al-Qur’an. Tujuan ini didasarkan pada kebutuhan untuk 

membangun sistem pendidikan nasional yang tidak hanya efektif secara administratif, 

tetapi juga memiliki integritas moral dan keadilan sosial sesuai prinsip-prinsip Islam. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual 

dalam merancang kebijakan pendidikan yang lebih adil, inklusif, dan bermakna secara 

spiritual. 

METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekaatan kualitatif yang disajikan melalui metode tafsir tematik (maudhu’i). Tujuan utama 

dari metode ini adalah untuk mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang relevan dengan tema 
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dalam penelitian ini (Almafahir et al. 2024), dan menganalisisnya secara komprehensif untuk 

memahami tentang standar penyediaan sarana dan prasarana pendidikan perspektif al-Quran. 

Penelitian ini akan mengkaji apakah standar penyediaan sarana dan prasarana pendidikan 

dalam regulasi pemerintah di Indonesia sudah sesuai dengan prinsip-prinsip yang terkandung 

dalam ayat-ayat al-Qur'an. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik studi 

literatur, dengan menelusuri berbagai sumber primer dan sekunder, seperti peraturan 

perundang-undangan terkait standar sarana dan prasarana pendidikan (Permendikbud, 

Peraturan Pemerintah, UU Sisdiknas), buku-buku tafsir al-Qur'an, artikel jurnal ilmiah, serta 

literatur lainnya yang berkaitan dengan standar penyediaan sarana dan prasarana pendidikan. 

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan 

sebagai berikut: 1) Reduksi Data: Menyaring informasi dari literatur yang diperoleh dengan fokus 

pada dua kategori utama, yaitu (a) regulasi sarana dan prasarana pendidikan di Indonesia, dan 

(b) ayat-ayat al-Qur’an yang membahas nilai-nilai pendidikan, kemaslahatan, keadilan sosial, 

dan pelayanan publik. Informasi yang tidak relevan dieliminasi, sementara informasi penting 

dikodekan dan diklasifikasikan menurut tema dalam penelitian ini yakni standar penyediaan 

sarana prasarana pendidikan. 2) Penyajian Data: Data yang telah direduksi kemudian disusun 

ke dalam tampilan yang sistematis, seperti dalam bentuk tabel atau matriks perbandingan. 

Penyajian ini dapat mempermudah untuk melihat pola hubungan antara isi regulasi dan 

kandungan nilai-nilai dalam al-Qur’an. Contohnya: regulasi tentang standar kondisi bangunan 

dibandingkan dengan prinsip al-Qur’an tentang kemudahan, kenyamanan, dan kelayakan 

fasilitas umum.  

3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data: Berdasarkan penyajian data, ditarik 

kesimpulan tentang sejauh mana terdapat kesesuaian antara regulasi penyediaan sarana 

prasarana dengan nilai-nilai Qur’ani. Proses ini dilakukan secara induktif dan terus diverifikasi 

melalui penelusuran ulang terhadap sumber data, serta dikonsultasikan melalui diskusi dengan 

pakar tafsir dan pendidikan sebagai bentuk validasi temuan (triangulasi dan member checking). 

Dengan menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman, penelitian ini diharapkan mampu 

menghasilkan analisis yang komprehensif dan sistematis terkait kesesuaian antara regulasi 

pemerintah sebagai landasan kebijakan di Indonesia dengan nilai-nilai Qur’ani yang menjadi 

landasan moral dan spiritual dalam pendidikan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Sarana prasarana merupakan salah satu aspek dari 8 Standar Nasional Pendidikan 

sebagai penunjang kelancaran KBM di sekolah (Nur, Andi, and Sitti 2019). Sarana 

merupakan fasilitas yang digunakan secara langsung dalam proses belajar mengajar agar 

dapat mencapai tujuan pendidikan dengan lancar (Bustomi et al. 2024), sedangkan 

prasarana merupakan fasilitas yang secara tidak langsung digunakan untuk menunjang 

terlaksananya proses belajar mengajar (Arikunto and Yuliana 2008). Dengan demikian, 

sarana dan prasarana pendidikan ialah fasilitas atau perlengkapan yang dibutuhkan oleh 

setiap lembaga pendidikan dalam proses pembelajaran, baik yang digunakan secara 

langsung maupun tidak langsung, sebagai faktor pendukung untuk tercapainya tujuan 

pendidikan. Tujuan utama dari adanya sarana dan prasarana dalam pendidikan ialah 

https://doi.org/10.32332/tarbawiyah.v9i1.10008
https://doi.org/10.32332/tarbawiyah.v9i1.10008


Qurratina, Noor Shania, and Thobroni, Ahmad Yusam 
Analisis Terhadap Kesesuaian Regulasi Penyediaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di Indonesia dengan Standar 
Al-Qur’an 

85 

 

Tarbawiyah : Jurnal Ilmiah Pendidikan:: Volume 09; Nomor 01, Janauary-June 2025 
p-ISSN: 2579-3241; e-ISSN: 2579-325X 

https://doi.org/10.32332/tarbawiyah.v9i1.10008 

untuk memperlancar pendidik dalam proses transfer ilmu kepada peserta didik (Nur, 

Andi, and Sitti 2019) dan mempermudah peserta didik dalam melakukan pembelajaran 

dengan baik (Ni’amissa’adah, Sya’adah, and Thobroni 2023). Sehingga materi yang 

disampaikan oleh pendidik (Koderi and Sari 2021)dapat dipahami dan diterima dengan 

tepat oleh peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan . 

Berdasarkan kegunaannya, sarana pendidikan diklasifikasikan menjadi dua 

kategori yakni sarana yang dapat habis dalam waktu relatif singkat seperti spidol, tinta, 

kertas ujian, dan bahan-bahan untuk praktik, dan sarana yang tahan lama seperti meja, 

kursi, komputer, dan alat-alat olahraga (Bararah 2020). Prasarana pendidikan juga 

diklasifikasikan menjadi dua kategori yakni prasarana langsung seperti ruang kelas, 

ruang labolatorium, dan perpustakaan, dan prasarana tidak langsung seperti ruang guru, 

kantin, koperasi, dan kamar mandi (Samanhudi 2021). Sedangkan Hadari Nawawi 

mengklasifikasikan sarana prasarana pendidikan menjadi 2 macam, yaitu: sarana 

prasarana edukatif merupakan sarana prasarana yang dibutuhkan untuk 

penyelenggaraan  proses pembelajaran, seperti papan tulis, alat praktik, ruang kelas dan 

perpustakaan; dan sarana prasarana non-edukatif merupakan sarana prasarana yang 

dibutuhkan untuk menunjang pelaksanaan program pembelajaran, seperti kamar 

mandi, koperasi, listrik, dan air (Nawawi 1986). 

Pentingnya sarana prasarana pendidikan di Indonesia tercantum dalam UU 

Nomor 20 Tahun 2003 pasal 45 ayat (1) yang berbunyi: 

“Setiap satuan pendidikan formal dan non-formal harus menyediakan sarana dan prasarana 
yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, 
kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik”.(P. P. RI 2003) 

Selain itu, al-Qur’an secara tidak langsung juga menekankan pentingnya 

penggunaan sarana dan prasarana dalam pembelajaran yang tercantum dalam surah an-

Nahl ayat 89 yang artinya: 

“.....Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur’an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan 
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri” (“An-Nahl Ayat 89,” 
n.d.) 

Dalam tafsir al-Misbah, disebutkan bahwa Allah SWT. menurunkan al-Qur’an 

kepada nabi Muhammad SAW. secara berangsur-angsur sebagai penjelasan bagi segala 

sesuatu (Shihab 2002a). Dengan ayat ini, Allah secara tidak langsung mengajarkan 

kepada manusia untuk menggunakan sebuah alat atau benda sebagai media dalam 

menjelaskan sesuatu. Ayat ini memberikan pelajaran bahwa sarana prasarana yang 

digunakan dalam pembelajaran harus dapat memberikan penjelasan terkait materi yang 

sedang dipelajari siswa, dapat menjadi petunjuk bagi siswa untuk melakukan sesuatu 

yang baik atas dasar kasih sayang, serta dapat menumbuhkan rasa gembira sehingga 

siswa semakin semangat belajar (Tanjung 2017). 

Keberadaan sarana prasarana ini tidak akan memberikan manfaat dan kontibusi 

apapun dalam proses pembelajaran apabila penggunaannya tidak kreatif dan inovatif 

(Rangkuti 2021). Selain itu, juga dibutuhkan manajemen pengelolaan sarana prasarana 
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secara optimal yang akan mempengaruhi keberhasilan program pendidikan di sekolah 

(Ghafur 2021). Supaya pengelolaan sarana prasarana berjalan dengan baik, maka harus 

memperhatikan nilai efektif dan efisien (Rohmansyah and Firdaos 2022). Adapun 

kegiatan pengelolaan yang baik meliputi perencanaan, pengadaan, distribusi, 

inventarisasi, pemeliharaan, penyimpanan, dan penghapusan (Lazuardi and Pulungan 

2023). Dalam konteks pendidikan Islam, sebaiknya menggunakan tata kelola Islami agar 

sarana prasarana dapat berkembang secara dimanis dan sesuai dengan kebutuhan 

zaman. Menurut Bafadal, ada 5 pinsip penting dalam mengelola sarana prasarana 

pendidikan yaitu prinsip pencapaian tujuan, prinsip efisiensi, prinsip administratif, 

prinsip kejelasan tanggung jawab, dan prinsip kekohesifan (Aziz et al. 2024). 

Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan di Indonesia 

Standar merupakan ketentuan atau ukuran tertentu yang dijadikan sebagai 

patokan (“Standar” 2016). Dalam penyediaan sarana dan prasarana pada lembaga 

pendidikan di Indonesia, minimal harus disesuaikan dengan standar yang telah 

ditentukan oleh pemerintah, atau bahkan lebih tinggi dari itu (Novita 2017). 

Sebagaimana dalam Permendiknas RI Nomor 24 Tahun 2007 pasal 1 yang menyatakan 

bahwa standar sarana prasarana harus mencakup kriteria minimum sarana dan kriteria 

minimum prasararana (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2007). Dalam PP RI 

Nomor 19 Tahun 2005 pasal 1 menyebutkan:  

“Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, 
laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar 
lain, yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi.” (P. P. RI 2005) 

Terkait standar penyediaan sarana dan prasarana pendidikan di Indoensia ini telah 

diatur pada beberapa regulasi pemerintah diantaranya ialah Peraturan Pemerintah Nomor 

19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan; Peraturan Pemerintah  Nomor 32 Tahun 

2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan; Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi RI 

Nomor 22 Tahun 2023 Tentang Standar Sarana dan Prasarana pada Pendidikan Anak Usia Dini, 

Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah; Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional RI Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana dan Prasarana Untuk SD/MI, 

SMP/MTs, dan SMA/MA; Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 40 Tahun 2008 

Tentang Standar Sarana dan Prasarana Untuk SMK/MAK; Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 33 Tahun 2008 Tentang Standar Sarana dan Prasarana Untuk SDLB, 

SMPLB, SMALB. 

Menurut Permendikbudristek RI Nomor 22 Tahun 2023, sarana pendidikan 

meliputi bahan pembelajaran, alat pembelajaran, dan perlengkapan. Adapun 

ketentuannya secara umum ialah sesuai dengan kebutuhan jalur, jenjang dan jenis 

pendidikan, sesuai karakteristik dan kebutuhan peserta didik, memperhatikan 

akomodasi yang layak bagi peserta didik penyandang disabilitas, menggunakan sumber 
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daya yang tersedia di sekitar lingkungan pendidikan, mementingkan keamanan, 

kesehatan, dan keselamatan, serta ramah terhadap kelestarian lingkungan 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2023).  

Sedangkan prasarana pendidikan meliputi lahan, bangunan, dan ruang. Adapun 

ketentuannya secara umum ialah dapat menampung seluruh sarana pendidikan yang 

ada dengan mempertimbangkan jumlah peserta didik sesuai jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan, harus memperhatikan keselamatan, kesehatan, keamanan, kenyamanan, 

telah mendapatkan izin dari pemerintah daerah dan pemegang hak atas lahan yang 

dipakai, memiliki ruang terbuka dan hijau, memiliki akses jalan yang layak, aksesibilitas 

untuk penyandang disabilitas (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2023). 

Konsep Sarana dan Prasarana Perspektif Al-Qur’an 

Standar penyediaan sarana dan prasarana pendidikan dalam Islam harus 

memenuhi konsep The law of God (hukum Tuhan) dan The law of Nature (hukum alam), 

atau harus sesuai dengan kebutuhan dan bersifat tidak merusak alam (Akromusyuhada 

2019). Pada sub bab ini, akan dikaji mengenai standar penyediaan sarana prasarana 

pendidikan dalam regulasi pemerintah dengan sudut pandang al-Qur’an. Diantara 

beberapa konsep yang diisyaratkan dalam al-Qur’an terkait standar penyediaan sarana 

prasarana yakni sebagai berikut: 

Pertama, disesuaikan dengan kebutuhan. Berdasarkan regulasi pemerintah di 

Indonesia, standar penyediaan sarana dan prasarana pendidikan harus disesuaikan 

dengan kebutuhan lembaga dengan mempertimbangkan jumlah murid dan jenjang 

pendidikan dan kebutuhan peserta didik dengan memperhatikan keberagaman yang 

ada. Dalam hal ini, al-Qur’an telah mengajarkan orang mukmin untuk mempunyai sifat 

keseimbangan antara boros dan kikir. Sebagaimana disebutkan dalam surah al-Furqon 

ayat 67 yang berbunyi:  

 وَالَّذِيْنَ اذَِآ انَْ فَقُوْا لََْ يسُْرفُِ وْا وَلََْ يَ قْتُُوُْا وكََانَ بَيَْْ ذٰلِكَ قَ وَامًا
Artinya: “Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan dan tidak (pula) kikir. (Infak mereka) 
adalah pertengahan antara keduanya.” (“Al-Furqan Ayat 67,” n.d.) 

Dalam Tafsir Kemenag, ayat ini menjelaskan tentang sifat orang mukmin dalam 

menafkahkan hartanya. Hendaknya ia tidak bersifat boros sehingga tidak memikirkan 

hari esok dan tidak pula bersifat kikir sehingga menyiksa dirinya sendiri karena hendak 

mengumpulkan kekayaan. Melainkan menjaga dan memelihara keseimbangan antara 

keduanya secara wajar (Kemenag RI 2011c). Quraish Shihab mengartikan kata 

“qawaman” dengan kata adil, moderat, dan pertengahan (Shihab 2002b). 

Konsep pada ayat ini selaras dengan ketentuan regulasi terkait penyediaan sarana 

prasarana harus disesuaikan dengan kebutuhan lembaga dengan mempertimbangkan 

jumlah murid dan jenjang pendidikan serta kebutuhan peserta didik dengan 

memperhatikan keberagaman yang ada. Agar dapat digunakan secara optimal dalam 

pembelajaran, minimal harus sesuai dengan kebutuhan atau boleh dilebihkan sedikit 

sebagai cadangan. Oleh karena itu, standar sarana dan prasarana yang sesuai dengan 
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konsep al-Qur’an pada ayat tersebut ialah menyediakan secara adil, tidak boleh boros 

dan juga tidak boleh pelit. 

Kedua, memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitar. Berdasarkan regulasi 

pemerintah di Indonesia, standar penyediaan sarana dan prasarana pendidikan harus 

dapat memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitar lingkungan sekolah. Dalam hal 

ini, al-Qur’an telah menjelaskan bahwasannya segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah 

SWT. pasti ada manfaatnya bagi kehidupan manusia. Sebagaimana disebutkan dalam 

surah an-Nahl ayat 80-81 yang berbunyi: 

وْنََاَ نْ جُلُوْدِ الْْنَْ عَامِ بُ يُ وْتًً تَسْتَخِفُّ نْْۢ بُ يُ وْتِكُمْ سَكَنًا وَّجَعَلَ لَكُمْ مِٰ ُ جَعَلَ لَكُمْ مِٰ يَ وْمَ ظعَْنِكُمْ وَيَ وْمَ اقِاَمَتِكُمْْۙ  وَاللّٰٰ
مَتَاعًا اِلٰٰ حِيْْن  نَ الْْبَِالِ  ٨٠ وَمِنْ اَصْوَافِهَا وَاوَْبََرهَِا وَاشَْعَارهَِآ اثَََثًَ وَّ َّا خَلَقَ ظِلٰلًً وَّجَعَلَ لَكُمْ مِٰ ُ جَعَلَ لَكُمْ مِِٰ وَاللّٰٰ

٨١ وْنَ تُسْلِمُ  عَلَّكُمْ لَ  عَلَيْكُمْ  ٗ  اكَْنَانًً وَّجَعَلَ لَكُمْ سَرَابيِْلَ تقَِيْكُمُ الْْرََّ وَسَرَابيِْلَ تقَِيْكُمْ بََْسَكُمْْۚ  كَذٰلِكَ يتُِمُّ نعِْمَتَه  
Artinya: (80) Allah menjadikan bagimu rumah sebagai tempat tinggal dan Dia menjadikan bagimu dari kulit 
binatang ternak (sebagai) rumah (kemah) yang kamu merasa ringan (membawa)-nya pada waktu kamu 
bepergian dan bermukim. (Dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu unta, dan bulu kambing peralatan 
rumah tangga serta kesenangan sampai waktu (tertentu). (81) Allah menjadikan tempat bernaung bagi 
kamu dari apa yang telah Dia ciptakan. Dia menjadikan bagi kamu tempat-tempat tertutup (gua dan 
lorong-lorong sebagai tempat tinggal) di gunung-gunung. Dia menjadikan pakaian bagimu untuk 
melindungimu dari panas dan pakaian (baju besi) untuk melindungimu dalam peperangan. Demikian Allah 
menyempurnakan nikmat-Nya kepadamu agar kamu berserah diri (kepada-Nya).” (“An-Nahl Ayat 80-81,” 
n.d.) 

Dalam Tafsir Kemenag, kedua ayat ini menunjukkan bahwa Allah telah 

menyempurnakan nikmat-nikmat duniawi kepada hamba-Nya agar mereka 

mempercayai keesaan Allah dan berserah diri kepada-Nya, dengan melaksanakan 

perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Melalui segala sesuatu 

yang diciptakan-Nya, manusia dapat menjadikan sebagai tempat tinggal, pakaian, dan 

alat-alat kebutuhan lainnya. (Kemenag RI 2011b) 

Bagi kelompok manusia yang menetap, Allah menganugerahkan bahan bangunan 

seperti kayu, besi, batu, pasir, dan lain-lain, untuk dijadikan tempat tinggal dan 

berlindung. Bagi kelompok manusia yang mengembara, Allah menganugerahkan 

berupa kulit binatang ternak untuk keperluan tempat tinggal, pakaian, alat-alat rumah 

tangga dan kebutuhan lainnya. Agama Islam juga menetapkan aturan yang menjamin 

kehormatan setiap rumah agar tercipta suasana yang aman, damai dan tentram yang 

dapat menimbulkan rasa tenang pada jiwa penghuninya serta menumbuhkan kasih 

sayang dan rasa kesetiaan diantara penghuninya. (Kemenag RI 2011b) 

Dalam konteks pendidikan, ayat ini secara tersirat memberikan pemahaman 

bahwa kita dapat memanfaatkan segala sesuatu yang ada di alam sebagai sarana belajar. 

Selain itu, ayat ini juga menekankan pentingnya konsep keamanan dan kenyamanan 

dalam menyediakan prasarana belajar agar dapat terjamin keselamatan jasmani dan 

rohani seluruh penghuninya. Oleh karena itu, standar sarana dan prasarana yang sesuai 

dengan konsep al-Qur’an pada ayat tersebut ialah menyediakan sarana prasarana 

dengan memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitar lingkungan dengan 

memperhatikan aspek keamanan, kenyamanan, keselamatan, dan kesehatan. 
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Ketiga, ramah lingkungan. Berdasarkan regulasi pemerintah di Indonesia, standar 

penyediaan sarana dan prasarana pendidikan harus ramah terhadap kelestarian 

lingkungan. Dalam hal ini, al-Qur’an telah menekankan larangan berbuat kerusakan di 

bumi. Sebagaimana disebutkan dalam surah al-A’raf ayat 56, yang berbunyi: 

نَ الْ  مُحْسِنِيَْْ وَلَْ تُ فْسِدُوْا فِِ الَْْرْضِ بَ عْدَ اِصْلًَحِهَا وَادْعُوْهُ خَوْفاً وَّطَمَعًاۗ اِنَّ رَحَْْتَ اللِّٰٰ قَريِْبٌ مِٰ  
Artinya: “Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. Berdoalah kepada-Nya 
dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang 
berbuat baik.” (“Al-A’raf Ayat 56,” n.d.) 

Dalam Tafsir Kemenag, ayat ini menekankan manusia untuk tidak berbuat 

kerusakan di bumi. Larangan ini mencakup semua bidang, temasuk merusak 

lingkungan. Bumi ini sudah diciptakan dengan baik dan bagus oleh Allah beserta 

kelengkapannya agar dapat dimanfaatkan untuk keperluan dan kesejahteraan manusia 

(Kemenag RI 2011a). Menurut Quraish Shihab, ayat ini secara tegas menggarisbawahi 

larangan berbuat kerusakan setelah diperbaiki. Karena merusak setelah diperbaiki jauh 

lebih buruk daripada merusak sebelum diperbaiki atau pada saat masih buruk. Namun 

bukan berarti memperparah kerusakan itu diperbolehkan, sebab hal tersebut tetap 

termasuk perbuatan tercela (Shihab 2002c). 

Secara tersirat, ayat ini memerintahkan manusia untuk selalu berbuat kebaikan di 

bumi termasuk menjaga kelestarian lingkungan. Larangan dalam ayat ini selaras dengan 

salah satu ketentuan penyediaan sarana prasarana pendidikan yang ada dalam regulasi 

pemerintah. Oleh karena itu, standar sarana dan prasarana yang sesuai dengan konsep 

al-Qur’an pada ayat tersebut ialah harus ramah terhadap kelestarian lingkungan. 

Sehingga seluruh civitas akademik harus bisa menjaga kebersihan dan kelestarian 

lingkungan lembaga pendidikan dan sekitarnya. 

Keempat, mendapatkan izin dari pihak yang berwenang. Berdasarkan regulasi 

pemerintah di Indonesia, standar penyediaan sarana dan prasarana pendidikan harus 

harus mendapatkan izin dari pihak yang berwenang seperti pemerintah dan pemegang 

hak. Dalam hal ini, al-Qur’an telah menekankan pentingnya meminta izin kepada 

pemiliknya ketika hendak memasuki suatu rumah. Sebagaimana disebutkan dalam 

surah al-Nur ayat 27-28, yang berbunyi: 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا لَْ تَدْخُلُوْا بُ يُ وْتًً غَيَْْ بُ يُ وْتِكُمْ حَتّٰٰ تَسْتَأْنِسُوْا وَتُسَلِٰمُوْا عَلٰٓى اَ  هْلِهَاۗ ذٰلِكُمْ خَيٌْْ لَّكُمْ لَعَلَّكُمْ يٰٰٓ
رُوْنَ  هَآ اَحَدًا فَلًَ تَدْخُلُوْهَا حَتّٰٰ يُ ؤْذَنَ لَكُمْ وَاِنْ قِيْلَ لَكُمُ ارْجِعُوْا فاَرْجِعُوْ  ٢٧ تَذكََّ ْ تََِدُوْا فِي ْ ا هُوَ ازَكْٰى لَكُمْۗ  فاَِنْ لََّ

ُ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ عَلِيْمٌ  ٢٨ وَاللّٰٰ  
Artinya: (27) Wahai orang-orang yang beriman, janganlah memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum 
meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. Demikian itu lebih baik bagimu agar kamu 
mengambil pelajaran. (28) Jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, janganlah masuk sebelum 
mendapat izin. Jika dikatakan kepadamu, “Kembalilah,” (hendaklah) kamu kembali. Itu lebih suci bagimu. 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (“  ٗ An-Nur Ayat 27-28,” n.d.) 

Dalam Tafsir Al-Misbah, kedua ayat ini berbicara tentang etika kunjung 

mengunjungi. Allah menekankan kepada orang-orang yang beriman untuk meminta 

izin terlebih dahulu sebelum memasuki suatu rumah. Jika orang yang berwenang itu 

https://doi.org/10.32332/tarbawiyah.v9i1.10008
https://doi.org/10.32332/tarbawiyah.v9i1.10008


Qurratina, Noor Shania, and Thobroni, Ahmad Yusam 
Analisis Terhadap Kesesuaian Regulasi Penyediaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di Indonesia dengan Standar 

Al-Qur’an 

90 
 

Tarbawiyah : Jurnal Ilmiah Pendidikan:: Volume 09; Nomor 01, Janauary-June 2025 
p-ISSN: 2579-3241; e-ISSN: 2579-325X 
https://doi.org/10.32332/tarbawiyah.v9i1.10008 

tidak mengizikan, maka lebih baik kembali dan janganlah memaksakannya karena bisa 

jadi ia dalam keadaan yang tidak berkenan untuk dilihat orang lain. Etika Islam ini 

berusaha untuk menjaga privasi seseorang.  (Shihab 2002b). 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa pentingnya meminta izin. 

Dalam penyediaan sarana prasana pendidikan, konsep dalam ayat ini dapat dijadikan 

sebagai landasan terkait masalah perizinan terhadap lahan yang akan digunakan. Jika 

lahan tersebut ada pemiliknya, maka harus meminta izin terlebih dahulu kepadanya. 

Namun jika pemilik tersebut tidak berkenan maka jangan memaksanya. Akan tetapi jika 

lahan tersebut tidak ada pemiliknya, maka harus mengurus perizinan kepada 

pemerintah. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan 

di kemudian hari. 

Kelima, perhatian khusus terhadap penyandang disabilitas. Dalam regulasi 

pemerintah di Indonesia, standar penyediaan sarana prasarana pendidikan harus 

memberikan aksesibiltas terhadap para peserta didik penyandang disabilitas. Dalam hal 

ini, Allah telah memperingatkan nabi Muhammad SAW untuk lebih memperhatikan 

para disabilitas yang ingin mendapatkan pengajaran daripada para pemuka Quraisy. 

Sebagaimana disebutkan dalam surah ‘Abasa ayat 1 sampai 11, yang berbunyi: 

 ْۙ فَعَهُ  ٣ يَ زَّكٰٰٓىْۙ  ٗ  وَمَا يدُۡريِۡكَ لَعَلَّه  ٢انَۡ جَاءَٓهُ الَْۡعۡمٰى   ١ عَبَسَ وَتَ وَلٰٰٰٓ رُ فَ تَ ن ۡ   ٥ امََّا مَنِ اسۡتَ غۡنْٰۙ  ٤ الذكِٰۡرٰى  اوَۡ يذََّكَّ
ى  ٗ  فاَنَۡتَ لَه شٰىْۙ  ٨ مَنۡ جَاءَٓكَ يَسۡعٰىْۙ  وَامََّا ٧ وَمَا عَلَيۡكَ الَّْ يَ زَّكٰٰٓى ٦تَصَدٰٰ ۤ   ١٠ىفاَنَۡتَ عَنۡهُ تَ لَهٰٰ  ٩ وَهُوَ يََۡ كَلًَّ

اَ تَذۡكِرَةٌ  ١١ اِنََّ  
Artinya: (1) Dia (Nabi Muhammad) berwajah masam dan berpaling. (2) karena seorang tunanetra (Abdullah 
bin Ummi Maktum) telah datang kepadanya. (3) Tahukah engkau (Nabi Muhammad) boleh jadi dia ingin 
menyucikan dirinya (dari dosa) (4) atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran sehingga pengajaran itu 
bermanfaat baginya? (5) Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup (para pembesar Quraisy), (6) 
engkau (Nabi Muhammad) memberi perhatian kepadanya. (7) Padahal, tidak ada (cela) atasmu kalau dia 
tidak menyucikan diri (beriman). (8) Adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk 
mendapatkan pengajaran), (9) sedangkan dia takut (kepada Allah), (10) malah engkau (Nabi Muhammad) 
abaikan. (11) Sekali-kali jangan (begitu)! Sesungguhnya (ajaran Allah) itu merupakan peringatan. (“’Abasa 
Ayat 1-11,” n.d.) 

Dalam Tafsir Kemenag, dijelaskan bahwa surah ini turun sebagai peringatan dari 

Allah SWT. kepada Nabi SAW. yang bersikap tidak peduli kepada orang buta yang tulus 

karena terlalu memperhatikan para pembesar Quraisy yang angkuh. Jadi pada waktu itu 

ada sahabat tunanetra, yakni Abdullah bin Umi Maktum, datang kepada Nabi saw. 

untuk memohon bimbingan tentang Islam. Namun Nabi merasa kurang senang karena 

seolah-olah mengganggu beliau yang sedang sibuk mengadakan rapat bersama petinggi 

kaum Quraisy yang mempunyai pengaruh kuat agar berkenan untuk masuk Islam. 

Kemudian Allah menegur sikap Nabi tersebut melalui ayat ini, karena sebagai seorang 

teladan hendaknya memberikan contoh yang terbaik kepada manusia. Dan sejak saat 

itu, Nabi SAW. sangat memuliakannya. (Kemenag RI 2011d) 

Berdasarkan sabab nuzul ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam sangat 

memperhatikan para penyandang disabilitas yang ingin mendapatkan ilmu dan 

pengajaran, menerimanya secara setara sebagaimana manusia lainnya dan bahkan 
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haruus lebih memprioritaskannya. Oleh karena itu, standar sarana dan prasarana 

pendidikan yang sesuai dengan konsep al-Qur’an pada ayat tersebut ialah 

memperhatikan akomodasi yang layak dan aksesibilitas bagi para peserta didik 

penyandang disabilitas. 

Analisis Kesesuaian Regulasi Sarana Prasana di Indonesia dengan Standar Al-

Qur’an  

Berdasarkan pemaparan terkait konsep sarana prasarana pendidikan perspektif al-

Qur’an, dapat disimpulkan bahwa standar ketentuan penyediaan sarana prasarana yang 

terdapat dalam regulasi pemerintahan di Indonesia secara garis besar sudah sesuai 

dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam al-Qur’an. Penilaian terhadap kesesuaian 

regulasi dengan konsep al-Qur’an dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

kriteria utama. Pertama, melalui analisis dokumen dengan melakukan pemetaan 

terhadap indikator sarana prasarana pendidikan dalam Permendikbudristek RI Nomor 

22 Tahun 2023, kemudian menganalisis dan membandingkannya dengan nilai-nilai yang 

terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an yang relevan berdasarkan penafsiran para ulama. 

Kedua, peneliti menggunakan tolok ukur berupa prinsip-prinsip Qur’ani seperti 

keadilan sosial, kemaslahatan, aksesibilitas, dan inklusivitas. Ketiga, validasi dilakukan 

melalui diskusi dengan pakar tafsir dan pendidikan untuk memastikan interpretasi yang 

digunakan telah sesuai dengan kaidah keilmuan.  

Berikut adalah hasil analisis kesesuaian standar penyediaan sarana prasarana 

pendidikan antara regulasi pemerintah Indonesia dengan konsep al-Qur’an: 

Tabel 1. Analisis Kesesuaian Regulasi Sarana Prasarana di Indonesia dengan Standar Al-Qur’an 

Indikator dalam Regulasi Konsep dalam al-Qur’an 

Sesuai dengan kebutuhan lembaga dan peserta 
didik 

Q.S. Al-Furqon: 67 
(Konsep adil, tidak boros dan tidak pelit) 

Luas lahan dan bangunan dapat menampung 
seluruh warga sekolah dan jumlah ruang sesuai 
dengan fungsi yang dibutuhkan 

Q.S. Al-Furqon: 67 
(Konsep adil, tidak boros dan tidak pelit) 

Menggunakan sumber daya yang tersedia di 
lingkungan sekitar 

Q.S. An-Nahl: 80-81 
(Konsep pemanfaatan hasil ciptaan Allah 
untuk kebutuhan hidup) 

Memperhatikan keamanan, kenyamanan, 
kesehatan, dan keselamatan 

Q.S. An-Nahl: 80-81 
(Konsep memanfaatkan ciptaan Allah untuk 
kebutuhan hidup) 

Ramah terhadap kelestarian lingkungan Q.S. Al-A’raf: 56 
(Konsep larangan berbuat kerusakan di bumi) 

Telah mendapatkan izin pemanfaatan lahan dan 
tanah dari pemegang hak/pemerintah daerah 
sesuai dengan ketentuan yang ada dalam 
undang-undang. 

Q.S. An-Nur: 27-28 
(Konsep meminta izin kepada pemilik) 

Akomodasi yang layak dan aksesibilitas bagi 
penyandang disabilitas 

Q.S. ‘Abasa: 1-11 
(Konsep larangan mengabaikan kaum 
disabilitas) 

Sumber: (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2023). 

Kesesuaian regulasi penyediaan sarana dan prasarana pendidikan di Indonesia 

dengan standar Al-Qur’an memiliki beberapa implikasi praktis yang signifikan terhadap 
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kualitas pendidikan dan keberlangsungan implementasi regulasi di lapangan. Pertama, 

peningkatan kualitas pembelajaran. Dengan adanya keselarasan ini, penyediaan sarana 

dan prasarana tidak hanya memenuhi kriteria teknis, tetapi juga didasari nilai-nilai 

moral dan keadilan. Misalnya, ketentuan untuk menyediakan sarana yang 'sesuai 

dengan kebutuhan' yang selaras dengan prinsip Al-Qur’an tentang keadilan, tidak boros, 

dan tidak pelit (Q.S. Al-Furqan: 67) akan mendorong alokasi sumber daya yang lebih 

efisien dan tepat sasaran. Hal ini berarti fasilitas yang disediakan akan lebih relevan 

dengan kebutuhan riil peserta didik dan lembaga, mengurangi pemborosan dan 

memastikan bahwa setiap rupiah diinvestasikan secara optimal untuk menunjang 

proses pembelajaran. 

Kedua, penciptaan lingkungan belajar yang inklusif dan berkelanjutan. Adanya 

regulasi yang 'ramah terhadap kelestarian lingkungan' sejalan dengan larangan berbuat 

kerusakan di bumi dalam Q.S. Al-A'raf: 56 , serta perhatian khusus terhadap 'akomodasi 

yang layak dan aksesibilitas bagi penyandang disabilitas' yang sesuai dengan konsep 

larangan mengabaikan kaum disabilitas dalam Q.S. 'Abasa: 1-11. Implikasi praktisnya 

adalah terciptanya lingkungan pendidikan yang tidak hanya fisik, tetapi juga etis. 

Lingkungan belajar yang aman, nyaman, sehat, dan inklusif akan secara langsung 

meningkatkan kenyamanan dan motivasi belajar peserta didik, termasuk mereka 

dengan kebutuhan khusus, sehingga meminimalisir kesenjangan pendidikan. Selain itu, 

komitmen terhadap kelestarian lingkungan juga akan menumbuhkan kesadaran 

ekologis pada seluruh warga sekolah. 

Ketiga, penguatan legitimasi dan penerimaan regulasi. Ketika regulasi pemerintah 

memiliki landasan nilai-nilai agama yang kuat dan diterima secara luas oleh masyarakat, 

termasuk umat Muslim, maka implementasinya akan lebih mudah mendapatkan 

dukungan dan kepatuhan. Konsep seperti 'memanfaatkan sumber daya yang tersedia di 

sekitar lingkungan' (sesuai Q.S. An-Nahl: 80-81) dan 'mendapatkan izin dari pihak yang 

berwenang' (sesuai Q.S. An-Nur: 27-28) tidak hanya menjadi kewajiban hukum, tetapi 

juga panggilan moral. Ini akan mendorong partisipasi aktif dari komunitas lokal dalam 

pemanfaatan aset dan pengelolaan fasilitas, serta meminimalisir konflik terkait 

penggunaan lahan atau pembangunan. Pada akhirnya, keselarasan ini dapat 

memperkuat kepercayaan publik terhadap sistem pendidikan nasional dan mendorong 

tercapainya tujuan pendidikan secara lebih holistik dan berkelanjutan. 

Hasil analisis ini merupakan kunci utama dalam penelitian ini. Kesesuaian dinilai 

apabila regulasi tidak hanya memenuhi aspek teknis, tetapi juga mengakomodasi nilai-

nilai moral dan spiritual sebagaimana yang diajarkan dalam al-Qur’an. Diharapkan hasil 

penelitian ini memberikan kontribusi dalam upaya penyediaan sarana dan prasarana 

pendidikan di Indonesia agar sesuai dengan standar nasional dan konsep al-Qur'an, 

sehingga dapat menunjang kegiatan belajar mengajar secara merata di seluruh lembaga 

pendidikan. Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai, maka kegiatan belajar 

mengajar akan berlangsung dengan optimal sehingga menghasilkan hasil pembelajaran 

yang maksimal dan peserta didik yang berkualitas. 
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KESIMPULAN 
Berdasakan pembahasan diatas, hasil analisis menunjukkan bahwa standar 

penyediaan sarana dan prasarana pendidikan pada regulasi pemerintah di Indonesia 

sudah sesuai dengan konsep al-Qur’an, diantaranya ialah: sesuai dengan kebutuhan 

selaran dengan konsep adil, tidak boros dan tidak pelit dalam Q.S. Al-Furqon: 67, 

memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitar lingkungan selaras dengan konsep 

pemanfaatan hasil ciptaan Allah untuk kebutuhan hidup dalam Q.S. An-Nahl: 80-81, 

ramah lingkungan selaras dengan konsep larangan berbuat kerusakan di bumi dalam 

Q.S. Al-A’raf: 56, telah mendapatkan izin dari pihak yang berwenang selaras dengan 

konsep meminta izin kepada pemilik dalam Q.S. An-Nur: 27-28, dan perhatian khusus 

terhadap peserta didik disabilitas selaras dengan konsep larangan mengabaikan kaum 

disabilitas dalam Q.S. ‘Abasa: 1-11. Penelitian ini hanya menganalisis ketentuan secara 

umum terkait standar penyediaan sarana prasarana yang ada dalam regulasi 

pemerintah, sehingga harus lebih disempurnakan pada penelitian selanjutnya dengan 

menganalisis ketentuan secara khususnya. 
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